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Abstract. 

This study aims to determine the challenges and opportunities of tourism in Singakawang, West 
Kalimantan. The method used in this research is using descriptive qualitative. Furthermore, 
the problem formulations used in this study include (i) How is the tourism sector in 
Singkawang; (ii) What are the advantages of the tourism sector in Singkawang; (iii) How to 
improve the tourism sector in Singkawang? Furthermore, the results of this study found that 
Singkawang has excellent tourism potential both from the aspect of tourist attractions, nature 
tourism, culinary tourism and besides that tourism in Singkawang must also be supported by 
various elements which include (i) Accommodation, (ii) Transportation, (iii) Transportation, 
(iv) Attractions and landmarks, (v) Tourist Information Centers, (vi) Restaurants and Eateries, 
(vii) Shopping Facilities, (viii) Recreation and Entertainment, (ix) Infrastructure for Safety and 
Security, (x) Universal Accessibility. Therefore, the implication of this research is to know the 
condition of tourism in Singkawang and the advantages of its tourism sector, as well as to know 
the supporting factors that can improve the tourism sector in Singkawang. In addition, the 
novelty of this research is related to the tourism sector in Singkawang whose information is 
still limited. 
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Abstrak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tantangan dan peluang pariwisata di 
Singakawang, Kalimantan Barat. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan kualitatif deskriptif. Selanjutnya rumusan masalah yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi (i) Bagaimana sektor pariwisata di Singkawang?; (ii) Apa yang menjadi 
kelebihan dari sektor pariwisata di Singkawang?; (iii) Bagaimana meningkatkan sektor 
pariwisata di Singkawang?. Lebih lanjut, hasil dari penelitian ini diketahui Singkawang 
memiliki potensi pariwisata yang besar baik dari aspek wisata atraksi, wisata alam, wisata 
kuliner dan selain itu pariwisata di Singkawang juga harus ditunjang dengan berbagai elemen 
yang antara lain (i) Akomodasi, (ii) Transportasi, (iii) Transportasi, (iv) Atraksi dan landmark, 



 
 

Kajian Potensi dan Tantangan Pariwisata di Kota Singkawang 
 

47        JMPP - VOLUME 1, NO. 2, MEI 2023 

 
 

(v) Pusat Informasi Turis, (vi) Restoran dan Tempat Makan, (vii) Fasilitas Belanja, (viii) 
Rekreasi dan Hiburan, (ix) Infrastruktur untuk Keselamatan dan Keamanan, (x) Aksesibilitas 
Universal. Oleh karenanya Oleh karenanya, implikasi dari penelitian ini mengetahui kondisi 
pariwisata di Singkawang dan kelebihan sektor pariwisatanya, serta menegtahui faktor-faktor 
pendukung yang dapat meningkatkan sektor pariwisata di Singkawang. Selain itu keterbaruan 
dari penelitian ini adalah berkaitan dengan sektor pariwisata di Singkawang yang informasinya 
masih terbatas. 
 
Kata kunci: Singkawang, Pariwisata, Wisatawan, Destinasi Wisata. 
 

LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi terhadap pendapatan 

domestik bruto (PDB) suatu negara (Soekapdjo et al., 2020; Widodo et al., 2022). PDB 

merupakan salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dimana semakin tinggi pertumbuhan ekonomi atau positif, maka menunjukkan 

terdapat perekonomian yang stabil dan kesejahteraan masyarakat pada negara tersebut 

mengalami peningkatan (Nugroho, 2021; Nugroho et al., 2021). Selain itu PDB juga dapat 

digunakan untuk mengukur standar hidup dari masyarakat di negara tersebut dimana semakin 

tinggi PDB perkapita, maka semakin besar potensi pendapatan rata-rata penduduk sehingga 

dapat berdampak positif pada kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat di negara tersebut 

(Sukarmi et al., 2022; Yasa, 2015). Salah satu destinasi wisata yang terdapat pada Indonesia 

Timur dan memiliki keunikan adalah Kota Singkawang. Singkawang yang dikenal dengan kota 

yang kaya akan toleransi dan juga memiliki warisan budaya serta kekayaan alam yang dapat 

memikat kunjungan wisatawan baik mancanegara maupun domestik (Nugroho et al., 2019). 

Data kunjungan wisatawan ke Singkawang setelah beerakhirnya masa pandemi Covid-19 juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

Dalam ribuan jiwa  

 

Sumber: BPS (2023) 

Gambar 1. Kunjungan Wisatwan Mancanegara dan Domestik ke Kota Singkawang 
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Sesuai dengan gambar 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan ke 

Singkawang sudah mulai mengalami peningkatan setelah berakhirnya pandemi Covid-19. Pada 

tahun 2022 kunjungan wisatawan ke Singkawang mencapai 1,018 juta jiwa dimana di tahun 

2019 sebelum terjadinya pandemi Covid-19 wisatawan yang berkunjung baru mencapai 723 

ribu jiwa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan ke Singkawang di tahun 

2022 mengalami pertumbuhan sebesar 40,83% sedangkan pertumbuhan kunjungan wisatawan 

ke Singkawang di tahun 2020 dan 2021 masih di bawah dari tahun 2019. Selain memberikan 

penghasilan bagi sektor pariwisata itu sendiri, perkembangan pariwisata juga berdampak 

positif terhadap pendapatan pemerintah Kota Singkawang. Pendapatan dari sektor pariwisata 

tidak hanya berasal dari pajak dan retribusi pariwisata, tetapi juga melalui sektor terkait seperti 

perhotelan, restoran, transportasi, dan industri kerajinan lokal. Pendapatan ini dapat digunakan 

oleh pemerintah kota untuk membiayai pembangunan infrastruktur, meningkatkan kualitas 

layanan publik, serta memajukan sektor pariwisata secara keseluruhan (Owusu-Mintah, 2014). 

Selain itu, sektor pariwisata juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja bagi penduduk 

setempat. Pertumbuhan pariwisata secara langsung berdampak pada peningkatan permintaan 

tenaga kerja di berbagai sektor terkait. Hal ini berarti bahwa pendapatan yang diperoleh 

masyarakat setempat dari industri pariwisata dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka, meningkatkan taraf hidup, dan mengurangi tingkat pengangguran 

(Wibowo et al., 2017). 

Namun, dalam mengoptimalkan peran sektor pariwisata terhadap pendapatan 

pemerintah Kota Singkawang, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Beberapa di 

antaranya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata, 

pengembangan infrastruktur yang lebih baik, diversifikasi produk pariwisata, dan 

pemeliharaan kelestarian lingkungan serta budaya setempat (Briedenhann & Wickens, 2004; 

Owusu-Mintah, 2014; Purwanti et al., 2022). Oleh karenanya, pertumbuhan atau meningkatnya 

wisatawan yang berkunjung ke Singkawang dapat berimplikasi positif terhadap pembangunan 

dan juga pendapatan devisa negara. Beberapa hal yang membawa dampak positif dari 

pertumbuhan sektor pariwisata adalah meningkatnya pertumbuhan ekonomi, membuka 

lapangan pekerjaan, dan pemberdayaan masyarakat (Hasan et al., 2022; Labetubun et al., 2021; 

K. X. Li et al., 2018).  

Kota Singkawang terletak di Propinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Kota ini dikenal 

dengan kekayaan alam, budaya, dan tradisi unik yang menjadi daya tarik bagi wisatawan baik 

lokal maupun mancanegara. Beberapa atraksi wisata yang populer di Kota Singkawang antara 
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lain Festival Cap Go Meh, Pantai Pasir Panjang, dan Kelenteng Tri Dharma Bumi Raya, 

Setapuk Mangrove Park, termasuk Daerah Wisata Batu Belimbing, Kelurahan Nyarumkop, 

Kota Singkawang.(Jaya et al., 2023) 

Pertumbuhan sektor pariwisata di Kota Singkawang selama beberapa tahun terakhir 

dapat dilihat dari peningkatan jumlah kunjungan wisatawan serta pengeluaran mereka selama 

berada di kota ini. Infrastruktur pariwisata yang memadai, promosi yang efektif, serta 

peningkatan kualitas layanan wisata menjadi faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan ini. 

Lebih lanjut, berdasarkan fenomena di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

adalah berkaitan dengan (i) Bagaimana sektor pariwisata di Singkawang?; (ii) Apa yang 

menjadi kelebihan dari sektor pariwisata di Singkawang?; (iii) Bagaimana meningkatkan 

layanan sektor pariwisata di Singkawang?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sektor pariwisata di Singkawang, kelebihannya dan juga cara meningkatkan layanannya. Oleh 

karenanya, implikasi dari penelitian ini mengetahui kondisi pariwisata di Singkawang dan 

kelebihan sektor pariwisatanya, serta mengetahui faktor-faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan sektor pariwisata di Singkawang. Selain itu keterbaruan dari penelitian ini 

adalah berkaitan dengan sektor pariwisata di Singkawang yang informasinya masih terbatas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Sektor pariwisata telah diakui sebagai salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan pendapatan pemerintah daerah. Kajian teoritis ini akan membahas peran sektor 

pariwisata terhadap pendapatan pemerintah Kota Singkawang. Lebih lanjut, sektor pariwisata 

dapat berkontribusi terhadap pembangunan dikarenakan hal-hal sebagai berikut yang antara 

lain: 

 Pariwisata dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-

negara berkembang. Pariwisata mendatangkan pendapatan daerah maupun negara melalui 

pengeluaran pengunjung, menstimulasi bisnis lokal, menciptakan lapangan kerja, dan 

mendorong investasi di sektor-sektor terkait seperti akomodasi, transportasi, dan hiburan. 

Pendapatan yang dihasilkan dari pariwisata dapat digunakan untuk mendanai proyek-

proyek infrastruktur, pendidikan, perawatan kesehatan, dan inisiatif pembangunan lainnya 

(Hasan et al., 2022; Labetubun et al., 2021; K. X. Li et al., 2018); 

 Pariwisata adalah industri padat karya sehingga dapat menciptakan peluang kerja langsung 

maupun tidak langsung. Sektor pariwisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan di 
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berbagai indistri seperti industri perhotelan, industri restoran, industri transportasi, industri 

biro perjalanan, industri kerajinan rumah tangga, dan industri hiburan serta industri atraksi 

budaya. Dengan menyediakan lapangan kerja, pariwisata membantu mengentaskan 

kemiskinan, mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan standar hidup 

masyarakat lokal (Briedenhann & Wickens, 2004; Purwanti et al., 2022); 

 Untuk dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke destinasi sering kali diperlukan 

pengembangan dan peningkatan infrastruktur pendukung. Adapun infrastruktur yang dapat 

mendukung parwisata seperti membangun atau mengembangkan: kapasitas bandara, jalan, 

sistem transportasi, hotel, restoran, dan fasilitas rekreasi seperti toilet serta tempat ibadah. 

Pembangunan dan pengembangan infrastruktur ini tidak hanya menguntungkan wisatawan 

tetapi juga meningkatkan kualitas hidup penduduk lokal atau sekitar sehingga berdampak 

pada banyaknya investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya dikarenakan 

banyaknya peluang bisnis (Owusu-Mintah, 2014);  

 Pariwisata dapat berkontribusi dalam melestarikan dan mempromosikan peninggalan 

maupun warisan budaya. Banyak wisatawan yang berkunjung juga tertarik untuk 

mengetahui tradisi, adat istiadat, kesenian, dan situs bersejarah setempat dimana berpotensi 

menciptakan permintaan atraksi budaya sehingga mendorong masyarakat untuk 

melestarikan dan memamerkan warisan maupun peninggalan budaya nenek moyang 

mereka (Plata et al., 2022; Yang & Wall, 2009); 

 Aktivitas dan kegiatan pariwisata yang bertanggung jawab dapat mendorong kelestarian 

dan konservasi lingkungan. Saat ini telah banyak wisatawan yang memiliki kepedulian 

terhadap kelestarian lingkungan sehingga mereka semakin tertarik dengan ekowisata, yang 

aktivitas dan kegiatan wisata meminimalkan dampak negatif terhadap sumber daya alam, 

margasatwa, dan ekosistem. Oleh karena itu, adanya ekowisata tersebut mendorong otoritas 

setempat (pemerintah daerah) dan masyarakat setempat untuk melindungi dan melestarikan 

lingkungan alam mereka yang mengarah pada penggunaan sumber daya yang berkelanjutan 

dan perlindungan keanekaragaman hayati (Powell & Ham, 2008; Vincent & Thompson, 

2002). 

 Pariwisata dapat berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat lokal secara keseluruhan. 

Ketika pariwisata dikelola dengan baik, maka industri pariwisata dapat memberdayakan 

masyarakat dengan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam industri ini. 

Masyarakat lokal dapat terlibat dalam kewirausahaan, mengembangkan dan menjual 

produk lokal, menawarkan pengalaman otentik, dan berbagi budaya dengan pengunjung. 
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Hal ini dapat menumbuhkan kebanggaan, kemandirian, dan kohesi sosial masyarakat 

(Gohori & van der Merwe, 2022; Sutawa, 2012; Yunaz et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam studi ini adalah menggunakan kualitatif 

yaitu mendeskripsikan pembahasan berdasarkan rumusan masalah pada penelitian yang 

didsarkan atas kajian-kajian ilmiah yang bersumber dari buku, jurnal dan media ilmiah lainnya. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagaimana sektor pariwisata di Singkawang?;  

 Apa yang menjadi kelebihan dari sektor pariwisata di Singkawang?;  

 Bagaimana meningkatkan layanan sektor pariwisata di Singkawang?. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sektor Pariwisata di Singkawang 

Kota Singkawang memiliki potensi wisata yang cukup besar, terutama wisata budaya 

dan kuliner. Kota ini terkenal dengan festival Cap Go Meh yang menjadi daya tarik utama 

wisatawan lokal dan mancanegara. Selain itu, terdapat pula berbagai objek wisata seperti 

danau, pantai, dan festival. Namun, masih terdapat kendala dalam pengembangan pariwisata 

di kota ini, seperti minimnya fasilitas dan aksesibilitas yang kurang memadai. Festival Imlek 

atau merupakan wisata atraksi hanya dapat dilaksanakan setahun sekali, oleh karena itu 

diperlukan alternatif wisata lainnya seperti wisata alam, wisata kuliner, dan wisata buatan 

untuk menopang pendapatan pemerintah kota Singkawang yang berasal dari sektor wisata 

(Lordkipanidze et al., 2005; Wondirad et al., 2021). 

Kelebihan dari Sektor Pariwisata di Singkawang 

Warisan Budaya Tionghoa: Singkawang memiliki warisan budaya Tionghoa yang kaya 

dan autentik. Wisatawan dapat menikmati pengalaman yang unik dalam menjelajahi kuil-kuil 

Tionghoa, mengamati upacara tradisional, dan mencicipi makanan khas Tionghoa yang lezat 

seperti Choi Pan yang halal terbuat dari tepung beras dengan isian bengkoang pada umumnya. 

Ini adalah daya tarik yang khas dan membedakan wisata kuliner Singkawang dari destinasi 

wisata lainnya. 
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Sumber: Penulis 

Gambar 2. Choi Pan 

Selain wisata kuliner, atraksi budaya seperti festival Cap Go Meh yang juga merupakan 

wisata atraksi budaya yang tidak ditemukan di tempat lain. Festival Cap Go Meh di 

Singkawang adalah salah satu festival terbesar dan paling terkenal di Indonesia. Festival Cap 

Gomeh merupakan perayaan yang meriah yang diikuti dengan parade barongsai yang megah 

disertai atraksi kembang api yang mengagumkan serta berbagai pertunjukan budaya. Oleh 

karenanya, festival ini menawarkan pengalaman yang luar biasa bagi wisatawan yang hadir. 

Adapun suasana perayaan festival Cap Go meh dapat ditunjukkan pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Festival Cap Go Meh 

Cap Go Meh, Cap Go Meh di Singkawang adalah perayaan tahun baru Imlek yang 

sangat terkenal dan meriah. Cap Go Meh secara harfiah berarti "malam ke-15" dalam bahasa 

Hokkien, dan merujuk pada malam purnama pada bulan pertama penanggalan Imlek. Perayaan 

Cap Go Meh di Singkawang memiliki sejarah yang kaya dan berakar dalam budaya Tionghoa. 

Ribuan orang, baik dari dalam maupun luar negeri, datang ke Singkawang setiap tahun untuk 
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menyaksikan dan ikut berpartisipasi dalam festival ini. Festival Cap Go Meh di Singkawang 

sering dianggap sebagai salah satu festival Cap Go Meh terbesar di Indonesia. Selama festival 

Cap Go Meh, kota dihiasi dengan dekorasi meriah, lampu-lampu warna-warni, dan patung-

patung imlek yang indah. Parade yang menakjubkan diadakan dengan peserta berbusana 

tradisional, termasuk barongsai (singa Tionghoa), naga, dan penari-penari dengan pakaian 

tradisional. Pertunjukan musik dan tari Tionghoa juga menjadi bagian tak terpisahkan dari 

perayaan ini. 

Selain itu, dalam festival Cap Go Meh, terdapat berbagai kegiatan seperti atraksi 

kembang api yang spektakuler, lomba tari tradisional, penampilan musik tradisional, 

pertunjukan seni, dan pesta kembang api yang menakjubkan. Pengunjung juga dapat 

menikmati makanan khas Tionghoa yang lezat, seperti jajanan pasar dan hidangan tradisional 

lainnya yang dijajakan di sepanjang jalan. Cap Go Meh di Singkawang menciptakan suasana 

meriah, penuh warna, dan kegembiraan bagi penduduk setempat dan pengunjung. Festival ini 

tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk memelihara dan 

memperkuat identitas budaya Tionghoa di Singkawang 

Selain itu Singkawang juga memiliki keindahan alam yang memukau yang dapat 

menarik para wisatawan. Singkawang memiliki pantai-pantai indah seperti Pantai Pasir 

Panjang yang menawarkan pemandangan yang menakjubkan seperti gambar di bawah ini:  

 

Sumber: Penulis, 2023 

Gambar 4. Pantai Pasir Panjang 
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Pasir Panjang di Singkawang adalah salah satu pantai yang terkenal dan populer di kota 

tersebut. Terletak sekitar 5 kilometer dari pusat kota Singkawang, Pantai Pasir Panjang 

menawarkan keindahan alam, pasir putih yang lembut, dan air laut yang jernih. Pantai Pasir 

Panjang memiliki panorama yang menakjubkan dengan pemandangan laut yang luas dan indah. 

Pengunjung dapat menikmati kegiatan seperti berjemur di pantai, berenang di air yang segar, 

atau berjalan-jalan di sepanjang pantai yang panjang. Pantai ini juga merupakan tempat yang 

populer untuk bersantai sambil menikmati pemandangan matahari terbenam yang spektakuler. 

Selain itu, Pantai Pasir Panjang juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas seperti warung 

makanan, tempat duduk, dan area parkir. Ada juga beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di 

pantai ini, seperti berperahu atau menyewa ban untuk bermain air. 

Pantai Pasir Panjang tidak hanya menarik bagi wisatawan lokal, tetapi juga menarik 

minat wisatawan dari luar kota. Keindahan alamnya, suasana yang tenang, dan aksesibilitas 

yang baik seperti yang terlihat di gambar 4 menjadikan Pantai Pasir Panjang sebagai salah satu 

destinasi wisata yang populer di Singkawang 

Keramahan dan Keanekaragaman Budaya: Masyarakat Singkawang dikenal karena 

keramahan dan sambutan mereka terhadap wisatawan. Anda akan merasa diterima dengan 

hangat oleh penduduk setempat dan dapat berinteraksi dengan berbagai kelompok etnis yang 

hidup harmonis di kota ini. Ini memungkinkan wisatawan untuk mempelajari dan merasakan 

keanekaragaman budaya yang kaya di Singkawang, hal ini dikuatkan dengan kehadiran tugu 

Tidayu yang melambangkan persatuan dalam perbedaan yang diambil dari dua huruf nama 

suku Tionghoa, Dayak dan Melayu. Adapun gambar tugu Tidayu dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 
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Sumber: Penulis, 2023 

Gambar 5. Tugu Tidayu 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontribusi Sektor Pariwisata di Singkawang 

Fasilitas dan infrastruktur memainkan peran penting dalam mendukung dan 

mempromosikan pariwisata di sebuah destinasi. Mereka menyediakan fasilitas dan layanan 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan. Berikut adalah beberapa 

fasilitas dan infrastruktur utama yang umumnya terkait dengan pariwisata: 

 Akomodasi: Berbagai macam pilihan akomodasi sangat penting untuk pariwisata. Ini 

termasuk hotel, resor, wisma, tempat tidur dan sarapan, hostel, dan penyewaan liburan. 

Kualitas dan variasi akomodasi dapat menarik berbagai jenis wisatawan dan memenuhi 

berbagai kebutuhan wisatawan (Chia & Muiz, 2021; Gunasekaran & Anandkumar, 2012). 

 Transportasi: Jaringan transportasi yang efisien sangat penting untuk pariwisata. Ini 

termasuk bandara, pelabuhan, kereta api, jalan raya, dan sistem transportasi umum. 

Konektivitas dan aksesibilitas yang baik memudahkan wisatawan untuk menjangkau dan 

menjelajahi berbagai atraksi di suatu destinasi (Gronau & Kagermeier, 2007; Virkar & 

Mallya, 2018). 

 Atraksi dan landmark: Destinasi wisata harus memiliki berbagai atraksi dan landmark 

untuk menarik pengunjung. Hal ini dapat mencakup situs alam seperti pantai, gunung, 



 
 

e-ISSN: 2986-3236; p-ISSN: 2986-4437, Hal 46-60 

taman nasional, dan situs budaya seperti monumen bersejarah, museum, galeri seni, dan 

taman hiburan. Pemeliharaan dan pelestarian yang tepat dari atraksi-atraksi ini sangat 

diperlukan (Hartmann & Su, 2021; Ruan et al., 2022). 

 Pusat Informasi Turis: Pusat informasi menyediakan panduan, peta, brosur, dan sumber 

daya lainnya bagi wisatawan untuk membantu mereka mencari destinasi. Mereka 

menawarkan bantuan mengenai akomodasi, transportasi, atraksi, acara, dan adat istiadat 

setempat. Pusat informasi dapat ditemukan di bandara, stasiun kereta api, atau kawasan 

wisata terkemuka (Y. Li et al., 2017; Vong, 2016). 

 Restoran dan Tempat Makan: Kuliner yang beragam merupakan aspek penting dalam 

pariwisata. Ketersediaan restoran, kafe, warung makan, dan pedagang kaki lima yang 

menawarkan masakan lokal dan internasional meningkatkan pengalaman pengunjung 

secara keseluruhan (Ko et al., 2018; Yanthy, 2017). 

 Fasilitas Belanja: Pariwisata sering kali melibatkan belanja untuk suvenir, kerajinan tangan, 

dan produk lokal. Fasilitas perbelanjaan seperti pasar, mal, butik, dan toko bebas bea 

memenuhi kebutuhan ritel para wisatawan (Correia & Kozak, 2016; Kong & Chang, 2016). 

 Rekreasi dan Hiburan: Destinasi pariwisata harus menawarkan fasilitas rekreasi dan 

hiburan. Fasilitas tersebut dapat berupa taman, kebun, fasilitas olahraga, teater, bioskop, 

ruang konser, dan tempat hiburan malam (Jiang & Hong, 2021; Pearce, 2008). 

 Infrastruktur untuk Keselamatan dan Keamanan: Memastikan keselamatan dan keamanan 

wisatawan sangatlah penting. Hal ini mencakup keberadaan kantor polisi, layanan darurat, 

jalan dan trotoar yang terawat dengan baik, penerangan yang memadai, dan sistem 

pengawasan yang efektif (Agarwal et al., 2021). 

 Kelestarian Lingkungan: Infrastruktur pariwisata yang berkelanjutan berfokus pada 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini mencakup akomodasi ramah 

lingkungan, sistem pengelolaan limbah, sumber energi terbarukan, dan upaya konservasi 

untuk melindungi sumber daya alam dan melestarikan keseimbangan ekologi destinasi 

(Han, 2021). 

 Aksesibilitas Universal: Penting untuk memastikan bahwa fasilitas dan infrastruktur 

pariwisata dapat diakses oleh semua orang, termasuk penyandang disabilitas. Hal ini 

mencakup jalur landai untuk kursi roda, transportasi yang dapat diakses, akomodasi dengan 

fitur ramah disabilitas, dan praktik pariwisata yang inklusif (Darcy et al., 2020). 

Pengembangan dan pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur ini membutuhkan kolaborasi antara 

sektor publik dan swasta, serta perencanaan dan investasi yang tepat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pariwisata memiliki peranan esensial di Singkawang dalam rangka menunjang 

pembangunan dan pendapatan daerah. Adapun berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

penelitian ini adalah Singkawang memiliki potensi pariwisata yang besar baik dari aspek wisata 

atraksi, wisata alam, wisata kuliner dan selain itu pariwisata di Singkawang juga harus 

ditunjang dengan berbagai elemen yang antara lain (i) Akomodasi, (ii) Transportasi, (iii) 

Transportasi, (iv) Atraksi dan landmark, (v) Pusat Informasi Turis, (vi) Restoran dan Tempat 

Makan, (vii) Fasilitas Belanja, (viii) Rekreasi dan Hiburan, (ix) Infrastruktur untuk 

Keselamatan dan Keamanan, (x) Aksesibilitas Universal 
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